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INTISARI 

 

 

Susana, Denis Senja. 2013. Uji Sensitivitas Staphylococcus aureus ATCC 

25923 Dan Staphylococcus aureus Dari Pasien Terhadap Beberapa 

Antibiotik Secara Difusi. Program Studi D-III Analis Kesehatan, Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta, Pembimbing: Dra. Nony 

Puspawati, M.Si. 

 

 Ketersediaan berbagai jenis antibiotika dalam klinik ternyata juga 

membawa dampak kesulitan bagi para praktisi terutama dalam melakukan 

pemilihan antibiotika secara tepat, mana yang paling aman dan efektif pada 

seorang pasien. Maka dalam pemilihan antibiotik harus benar-benar 

dipertimbangkan. 

Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada manusia tetapi bisa 

menjadi pathogen karena adanya faktor-faktor tertentu yang menyebabkan 

patogen pada jaringan tubuh. Staphylococcus yang mengalami resistensi 

terhadap antibiotic akan menjadi masalah besar dalam dunia klinik. 

 Staphylococcus aureus diisolasi dengan menggunakan media selektif 

Vogel Johnson Agar (VJA) dan diuji sensitivitasnya terhadap beberapa 

antibiotika menggunakan media Muler Hilton Agar (MHA). Penelitian ini dilakukan 

di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Setia Budi Surakarta pada bulan 

Desember 2012. 

 Hasil uji sensitivitas kedua Staphylococcus aureus sensitif terhadap 

Gentamicin, Ceftriaxone, Erythromicin, Penicillin, Kanamycin, Ciprofloxacin, 

Chlorampenicol. Dan resisten terhadap Ampicillin dan Tetrasiklin. 

Ada perbedaan pada antibiotik amoxicillin, pada bakteri Staphylococcus aureus 

yang berasal dari pasien bersifat sensitif, sedangkan pada bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 bersifat resisten. 

 

Kata kunci : Staphylococcus aureus, uji sensitivitas, antibiotika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.5 Latar Belakang Masalah 

Semenjak diketemukannya penisilin ataupun obat-obat pada tahun 

1930an, sampai saat ini berbagai jenis antibiotika banyak sekali ditemukan 

dan dikembangkan, baik dengan teknik sintesis ataupun semisintesis. 

Pengembangan obat-obat golongan ini merupakan suatu tonggak kemajuan 

dalam dunia pengobatan, oleh karena berbagai penyakit infeksi dapat diobati 

secara efektif atau pada beberapa keadaan dapat dicegah terjadinya 

kecacatan. 

Ketersediaan berbagai jenis antibiotika dalam klinik ternyata juga 

membawa dampak kesulitan bagi para praktisi terutama dalam melakukan 

pemilihan antibiotika secara tepat, mana yang paling aman dan efektif pada 

seorang pasien. Cepatnya penemuan berbagai jenis antibiotika baru, 

sayangnya tidak diikuti secara sepadan oleh berkembangnya prinsip-prinsip 

sistematika terapi antibiotika dalam klinik. Di samping itu sering kali praktisi 

menghadapi kesulitan dalam pemilihan antibiotika oleh karena gambaran 

sistematika pembagian (klasifikasi) dari berbagai jenis antibiotika ini kurang 

banyak dimengerti. 

Kebanyakan penyakit bakerial dimulai dengan kolonisasi bakteri. 

Pengecualian terhadap cara ini adalah pada bakteri yang menyebabkan 

penyakit dengan menghasilkan eksotoksin ketika perkembangannya. 

Eksotoksin bertanggung jawab terhadap gejala penyakit. Bakteri penyebab 

toksin merupakan salah satu bakteri yang dapat membawa dampak terhadap 
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masalah kesehatan dan kerugian ekonomi. Untuk mendapatkan metode 

pengendalian dan pencegahan infeksi suatu penyakit haruslah diketahui 

interaksi antara agen penyebab infeksi dengan hospes (Rahardja dan Tjay, 

2002). 

Banyak antibiotik memiliki suatu efek terhadap Staphylococcus. 

Namun cepatnya terbentuk resistensi terhadap kebanyakan obat dan ketidak-

mampuan obat bekerja pada bagian nekrotik sentral dari lesi menimbulkan 

kesulitan untuk memberantas Staphylococcus patogen dari orang-orang yang 

terinfeksi. 

Karena sering timbul strain yang resisten terhadap obat, isolat-isolat 

Staphylococcus yang penting sebaiknya diperiksa kepekaannya terhadap 

antibiotika untuk dapat membantu penentuan obat-obat sistemik (Jawetz dkk, 

1986). 

Masalah kesehatan sampai saat ini, merupakan masalah yang cukup 

serius untuk ditangani terutama penyakit yang disebabkan oleh bakteri. 

Seperti halnya bakteri Staphylococcus aureus yang banyak ditemukan pada 

pada tubuh manusia, seperti di ingus, dahak, tangan, kulit, luka terinfeksi, 

bisul dan jerawat, serta pada feses dan rambut.  

Oleh karena itu, masalah mengenai penyakit bakteri sangat perlu 

dilakukan suatu penelitian-penelitian sehingga dapat mengetahui apa obat 

dari bakteri patogen tersebut yang dapat merusak kesehatan masyarakat. 
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1.6 Rumusan Masalah 

a. Antibiotik manakah yang bersifat sensitif terhadap Staphylococcus aureus 

dari pasien dan Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

b. Apakah ada perbedaan hasil uji sensitivitas antara Staphylococcus 

aureus dari pasien dengan Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

 

1.7 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

a. Untuk mengetahui antibiotik manakah yang bersifat sensitif terhadap 

Staphylococcus aureus dari pasien dan Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

b. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil uji sensitivitas antara 

Staphylococcus aureus dari pasien dengan Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

 

1.8 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk semua yang 

telah membaca buku ini, khususnya kalangan medis. Untuk mengetahui 

sejauh mana Staphylococcus aureus sensitif terhadap antibioitik, sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan antibiotik pada penderita 

yang terinfeksi Staphylococcus aureus. 

 

 

 


